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Abstrak: Mengurutkan berbagai jenis pecahan merupakan mengurutkan nilai pecahan
dengan cara membandingkan nilai pecahan lebih dari dua pecahan mulai dari pecahan
terkecil ke pecahan yang terbesar atau sebaliknya dari pecahan terbesar ke pecahan
terkecil. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan
kemampuan mengurutkan berbagai jenis pecahan melalui penggunaan metode
Pengelompokan Tutor Sebaya bagi siswa kelas VI SDN Wates V Kota Mojokerto?”
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI di ruang SDN Wates V Kota Mojokerto
yang mengalami kesulitan dalam mengurutkan berbagai jenis pecahan. Metode yang
digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa adalah metode Pengelompokan Tutor Sebaya.
Penelitian ini merupakan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan 2 siklus. Setiap siklus
dilaksanakan 4 tahap yakni: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data
dikumpulkan dari pengamatan aktifitas siswa dan guru serta hasil ulangan siswa.
Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam
mengurutkan berbagai jenis pecahan pada siswa kelas VI yang ditunjukkan dalam siklus I
dan siklus II. Dari hasil siklus I menunjukkan keaktifan siswa meningkat, sebagian besar
siswa aktif mengikuti proses pembelajaran serta antusias bekerjasama dalam kerja
kelompok. Begitu pula hasil ulangan siswa meningkat rata-rata menjadi 83%. Berdasarkan
hasil refleksi pada akhir siklus I, maka pada siklus II dilakukan dengan menambah
bimbingan khusus pada siswa atau kelompok siswa yang mengalami kesulitan, serta
pembentukan kelompok secara acak (heterogen) dapat membawa hasil pada siklus II, yaitu
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 90%. Oleh karena hasil siklus II sudah memenuhi
harapan penulis, maka penelitian dihentikan sampai pada siklus II selesai. Berdasarkan
temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan metode yang tepat dan bervariatif
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengurutkan berbagai jenis pecahan. Dari
hasil simpulan, maka penulis mengemukakan saran hendaknya guru menggunakan metode
yang tepat dan bervariatif untuk meningkatkan peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil ulangan siswa meningkat..

Kata kunci: Kemampuan Mengurutkan, Berbagai jenis pecahan, Pengelompokan Tutor Sebaya.

PENDAHULUAN

Pecahan merupakan salah satu materi  pernah diajarkan dalam bentuk
yang diajarkan pada siswa kelas VI. Di kelas membandingkan dan mengurutkan pecahan

yang lebih rendah, sebenarnya materi ini sudah  sederhana. Walaupun begitu, mengurutkan
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berbagai jenis pecahan dianggap sebagai hal
yang sulit oleh para siswa. Hal ini dikarenakan
di kelas VI, mengurutkan pecahan disajikan
dengan materi lebih kompleks. Terlebih lagi,
materi ini tidak hanya meliputi mengurutkan
pecahan sejenis, namun juga mengurutkan
pecahan dari berbagai jenis pecahan, seperti
pecahan biasa, pecahan desimal dan prosen.
Pada materi sebelumnya, siswa dituntut untuk
memahami cara mengubah pecahan-pecahan
tidak sejenis menjadi pecahan sejenis, misalnya
mengubah pecahan biasa ke bentuk desimal
atau sebaliknya. Begitu juga dengan mengubah
prosen ke bentuk desimal atau sebaliknya.
Realitanya, siswa masih menemui kesulitan
dalam memahami ataupun mengurutkan
pecahan. Hal ini terbukti pada hasil tes formatif
yang menunjukkan bahwa hanya 20 siswa dari
44 siswa yang mencapai tingkat penguasaan
materi sebesar 70% ke atas.

Dengan keterbatasan alokasi waktu
seperti yang tertera pada GBPP serta materi
pelajaran yang terlalu luas, jumlah siswa yang
(banyak)

melebihi dengan

pagu
tingkat/kemampuan siswa yang heterogen,
guru mengalami kesulitan untuk mengadakan
bimbingan satu persatu kepada siswa. Keadaan
ini diperparah dengan keengganan siswa
bertanya kepada guru bilamana menemui
kesulitan dalam mengerjakan soal. Siswa yang
lemah lebih suka bertanya kepada siswa yang
dianggap mampu (pandai).

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka
peneliti

perlu  memperbaiki pembelajaran
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dengan menggunakan metode penyampaian

yang tepat, sehingga proses pembelajaran dapat

berlangsung secara  aktif, kreatif dan
menyenangkan (Joyful Learning). Proses
pembelajaran akan produktif jika siswa

dilibatkan secara aktif dalam proses belajar di
sekolah. Menurut Piaget, pengetahuan anak
dibangun dalam diri seseorang melalui
keterlibatannya secara aktif dengan orang lain,
benda-benda ataupun ide-ide di lingkungan
sekitarnya (Piaget dalam Bambang Sumantri,
1985: 28).

Penelitian ini difokuskan pada upaya
untuk mengatasi faktor keterbatasan waktu,
materi yang kompleks, serta rasio jumlah siswa
dengan guru yang tidak seimbang yang diduga
menjadi  penyebab  rendahnya  tingkat
kemampuan siswa dalam mengurutkan pecahan
yang terdiri dari berbagai jenis pecahan. Salah
satu  pendekatan yang diduga mampu
mewujudkan situasi pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan adalah metode
“Pengelompokan Tutor Sebaya.” Dalam hal
ini, siswa yang mempunyai kemampuan belajar
yang baik (pandai) dijadikan sebagai tutor atau

sumber belajar serta tempat bertanya bagi

temannya. Dengan demikian, siswa yang
berperan sebagai tutor dapat menjelaskan
kembali materi sebelumnya (seperti cara

mengubah pecahan biasa menjadi pecahan
desimal atau sebaliknya), sehingga siswa yang
merasa kurang pandai lebih mudah memahami

materi belajarnya.



Adapun tujuan dari laporan ini adalah
untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang
perlu dilakukan dalam menggunakan metode
Tutor dalam

pengelompokan Sebaya

pembelajaran mengurutkan berbagai jenis
pecahan bagi siswa SDN Wates V Kota
Mojokerto. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
mengurutkan berbagai jenis pecahan melalui
metode Pengelompokan Tutor Sebaya bagi
siswa kelas VI SDN Wates V Kecamatan
Magersari Kota Mojokerto.

Dengan dilaksanakannnya penelitian
manfaat

PTK

ini, ada Dbeberapa yang dapat

diperoleh. Melalui ini, guru dapat

mengetahui metode yang tepat dan bervariasi,

khususnya metode tutor sebaya untuk

memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan
pembelajaran pada materi mengurutkan
berbagai jenis pecahan, sehingga kesalahan
siswa dalam mengurutkan pecahan bisa

diminimalisir. Lebih penting lagi, hasil
penelitian ini juga bermanfaat bagi semua
siswa, karena bisa meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengurutkan berbagai jenis
pecahan. Tak hanya bagi guru dan siswa, hasil
penelitian ini juga bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran

matematika di sekolah.

METODE PENELITIAN

Tujuan pembelajaran adalah siswa
mampu mengurutkan berbagai jenis pecahan
dari yang terkecil ke pecahan yang terbesar

atau sebaliknya. Adapun tujuan perbaikan
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adalah  siswa  dapat dengan  mudah
mengurutkan berbagai jenis pecahan dari
pecahan yang terkecil ke pecahan yang terbesar
atau sebaliknya, melalui metode
Pengelompokan Tutor Sebaya. Melalui metode
ini diharapkan siswa yang berkemampuan
belajarnya baik (pandai) bisa membantu
temannya yang mempunyai kemampuan
belajar rendah.

Data yang diperlukan dalam penelitian

(M

Pengamatan dilakukan peneliti

adalah  sebagai  berikut Lembar
Observasi.
selama PBM berlangsung dengan berpedoman
pada lembar kegiatan siswa dalam PBM dan
sebagai  acuan

untuk  penilaian  proses

siswa.(2)Angket. Angket diberikan kepada
siswa kelas VI untuk memperoleh informasi
yang terkait dengan metode pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan, angket ini berisi
tentang minat siswa dalam pembelajaran
sebelum peneliti dilaksanakan dan sesudah
penelitian  dilaksanakan.(3) =~ Wawancara.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
dengan siswa guna memperoleh informasi
mengenai cara belajar yang dilakukan oleh
siswa dirumahnya.(4) Tes. Tes digunakan

untuk  mengetahui daya serap dalam

pembelajaran Metematika selama
menggunakan pendekatan Tutor Sebaya dan
dilaksanakan pada akhir pembelajaran siklus I
dan II

Peneliti menyusun Rencana tindakan
dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku

KTSP dengan mengetahui kompetensi dasar



yang akan diajarkan kepada siswa dengan

menggunkan pendekatan Tutor Sebaya,
kegiatan selanjutnya peneliti membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan
media pembelajaran yang terkait dengan materi
ajar. Membuat Lembar kerja siswa dan soal-
soal tes formatif serta membuat instrument
yang digunakan dalam Penelitian Tindakan

Kelas siklus I berikutnya jika dirasa sangat

diperlukan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Setelah  melakukan  refleksi  pada

pembelajaran siklus I, maka ada beberapa

peristiwa yang terjadi selama

pembelajaran Matematika topik “Mengurutkan

proses

Berbagai Jenis Pecahan”. Sesuai dengan
penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak
dua siklus, dimana pada siklus kedua dirasa
sudah mengalami peningkatan, karena 41 siswa
dari 44 siswa sudah mencapai hasil tes 80% ke
atas.

Pada kegiatan ini, penulis menggunakan
Metode Pengelompokan Tutor Sebaya dengan
terbimbing yang digunakan dalam mengajarkan
Matematika topik “Mengurutkan Berbagai
Jenis Pecahan”. Selain itu, penulis memberikan
bimbingan khusus pada siswa atau kelompok
yang masih mengalami kesulitan dalam
mengurutkan berbagai jenis pecahan.

Setelah  melakukan  refleksi  pada
pembelajaran siklus I, maka ada beberapa
peristiwa terjadi  selama

yang proses
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pembelajaran Matematika topik “Mengurutkan

Berbagai Jenis Pecahan”. Sesuai dengan
penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak
dua siklus, dimana pada siklus kedua dirasa
sudah mengalami peningkatan, karena 41 siswa
dari 44 siswa sudah mencapai hasil tes 80% ke
atas.

Pada kegiatan ini, penulis menggunakan
netode Pengelompokan Tutor Sebaya dengan
terbimbing yang digunakan dalam mengajarkan
Matematika topik “Mengurutkan Berbagai
Jenis Pecahan”. Selain itu, penulis memberikan
bimbingan khusus pada siswa atau kelompok
yang masih mengalami kesulitan dalam
mengurutkan berbagai jenis pecahan.

SIKLUS I
Dari hasil observasi pada pembelajaran
I, metode

siklus menggunakan

yang

Pengelompokan Tutor Sebaya dalam
mengurutkan berbagai jenis pecahan dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yakni
83,04% sudah mampu mengurutkan pecahan
dengan benar (menguasai materi pelajaran).
Sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 70
sebanyak 81,81%. Hanya sebagian siswa saja
yang masih mendapatkan nilai 70 ke bawah,
yakni 18,19%. Untuk lebih memantapkan

kemampuan siswa, penyusun mengadakan

perbaikan pembelajaran pada siklus II karena
hasil dikatakan

tersebut masih  kurang

memuaskan bagi penyusun

SIKLUS II
Dalam pembelajaran siklus II ini,
penyusun menggunakan metode



Pengelompokan Tutor Sebaya terbimbing.
Sedikit berbeda dengan siklus I, yakni melalui
metode Pengelompokan Tutor Sebaya secara
mandiri (tanpa bimbingan guru/bebas). Namun
pada siklus II ini, guru lebih banyak
membimbing pada kelompok siswa yang masih
belum mampu mengurutkan pecahan (belum
menguasai materi pelajaran). Melalui metode
Pengelompokan Tutor Sebaya yang terbimbing
ini dapat meningkatkan hasil prestasi belajar
siswa.

Berdasarkan tes formatif, didapatkan
bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam
mengurutkan pecahan mencapai 90,22%. Siswa
yang mendapatkan nilai di atas 70 mencapai
88,63%, sedangkan siswa yang mendapat nilai
70 ke bawah adalah 11,35%. Dari data tersebut
bisa diatakan bahwa perbaikan pembelajaran
pada siklus II ini sudah bisa dikatakan berhasil,
sebab sudah memenuhi target penguasaan
materi pembelajaran. Bahkan nilai rata-rata
prestasi belajar yang mencapai 90,22%
tergolong kategori nilai yang sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa
kelas VI SDN Wates V Kecamatan Magersari
Kota Mojokerto dalam pelajaran Matematika
dengan metode

adanya penggunaan

Pengelompokan Tutor Sebaya mengalami

peningkatan. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa metode Pengelompokan
Tutor dapat untuk

Sebaya digunakan

meningkatkan prestasi belajar siswa

PENUTUP

56

Setelah melakukan analisis data, dapat diperoleh
kesimpulan yang dinyatakan dalam tiga poin.
Pertama, hasil prestasi belajar siswa kelas VI

SDN Wates VI Kecamatan Magersari Kota

Mojokerto  dalam  penggunaan  metode
Pengelompokan  Tutor  Sebaya terhadap
pelajaran  matematika, khususnya  topik

“Mengurutkan Pecahan” mencapai hasil yang

sangat  baik. Kedua, melalui metode

Pengelompokan Tutor Sebaya, aktifitas serta
antusias siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika termasuk kategori baik sekali.
Ketiga, = metode seperti

yang tepat

Pengelompokan Tutor Sebaya untuk
mengurutkan pecahan yang terdiri dari berbagai
jenis pecahan, ternyata membawa hasil yang
lebih bagus dari sebelumnya.

Selain kesimpulan di atas, ada beberapa
hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam
rangka meningkatkan kemampuan siswa antara
lain Guru hendaknya dapat menentukan dan
menggunakan metode yang tepat, agar
diperoleh hasil yang baik. Guru hendaknya
mampu menentukan strategi pembelajaran
yang bisa memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa
enggan dan bosan untuk mengikuti pelajaran.
Guru diharapkan dapat melaksanakan strategi
aktif, serta

pembelajaran kreatif,

yang
menyenangkan sehingga pembelajaran lebih

bermakna bagi siswa.
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